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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh stress kerja, self efficacy dan tanggung jawab berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja pegawai.(2) untuk mengetahui pengaruh stres kerja, self efficacy dan tanggung jawab berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan 

uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan stres kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai sig > 0,05 yaitu sebesar 0,497 > 0,05. Self 

Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Tanggung jawab 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Serta terdapat pengaruh 

simultan stres kerja, self efficacy dan tanggung jawab terhadap kinerja pegawai dengan hasil sig < 0,05 dengan nilai sig 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja, self efficacy secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Batam. 

 

Kata Kunci: Stress kerja, Self efficacy, Kinerja pegawai 
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PENDAHULUAN 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) Kota Batam merupakan 

instansi pemerintah yang mana dipimpin oleh 

seorang Sekretaris yang bertanggung jawab 

kepada Pimpinan DPRD dan secara 

administratif dibina oleh Sekretariat Daerah 

yang memiliki tugas pokok memberikan 

pelayanan administratif kepada anggota DPRD. 

Sekretariat DPRD Kota Batam dibantu oleh 

pegawai yang merupakan unsur pelayanan 

terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 

Tenaga Harian Lepas (THL). Peneliti yang 

dalam hal ini meneliti di Kantor Sekretariat 

DPRD Kota Batam mengamati dan dugaan 

sementara kondisi faktual dan fenomenal yang 

terjadi saat ini di Sekretariat DPRD Kota 

Batam adalah tingkat stres kerja yang tinggi, 

kurangnya self efficacy dalam diri pegawai dan 

kurangnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas.  

Berdasarkan Studi pengamatan yang 

peneliti lakukan salah satu fakor yang menjadi 

perhatian dilingkungan Sekretariat DPRD Kota 

Batam adalah stres kerja, biasanya hal ini 

terjadi karena adanya tuntutan tugas, peran, 

antar pribadi, organisasi, dan kepemimpinan 

yang dirasa terlalu memberatkan pegawai. Jika 

stres kerja masih dalam intensitas rendah justru 

sangat diperlukan untuk tantangan bagi para 

pegawai agar bersemangat dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Keadaan 

tersebut dapat diminimalisir dengan adanya self 

efficacy (efikasi diri) terhadap pegawai.  

Self efficacy (efikasi diri) merupakan 

keyakinan individu dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya, 

sehingga pegawai mempu mengatasi rintangan 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Tanggung jawab merupakan suatu keharusan 

untuk melakukan semua tugas yang telah 

dibebankan kepada pegawai karena adanya 

hubungan antara atasan dan bawahan, dimana 

atasan mendelegasikan sebagai wewenang 

pekerjaannya kepada bawahan untuk 

dikerjakan. Tetapi masih ada pegawai yang 

belum menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Kinerja merupakan suatu 

gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pekaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi dan misi sebuah organisasi. Informasi 

tentang kinerja pegawai akan sangat 

bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja 

organisasi. Apakah sudah sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, apakah sudah berjalan baik 

atau masih perlu perbaikan. Artinya penilaian 

kinerja dapat dipakai sebagai ukuran 

keberhasilan organisasi dan dapat dijadikan 

tolak ukur dalam perbaikan atau peningkatan 

kinerja organisasi selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penelitian ini mencoba mengakaji 

mengenai faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai dengan mengambil 

variabel stres kerja, self efficacy (efikasi diri) 

dan tanggung jawab. Berdasarkan latar 

belakang yang telah di uraikan, maka dapat 

dirumuskan penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh stres kerja, self efficacy (efikasi 

diri) dan tanggung jawab terhdap kinerja 

pegawai pada sekretariat dprd kota batam” 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

Stres kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam. (2) Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh self 

efficacy (efikasi diri) terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam. (3) Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh tanggung 

jawab terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam. (4) Untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara stres kerja, 

self efficacy (efikasi diri) dan tanggung jawab 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Stres Kerja 

Menurut Rivai (2014:1008) stres 
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kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya keseimbangan fisik dan 

psikis, yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir, dan kondisi seorang pegawai. 

Tekanan kerja dapat menghasilkan emosi 

dan perasaan yang tidak stabil, kegelisahan, 

ketidakmampuan untuk rileks, gugup, cemas 

dan tekanan darah meningkat dan 

Mengalami gangguan di tempat kerja. 

2. Pengertian Self Efficacy 

Bandura (2012:10) mendefinisikan 

self efficacy adalah penilaian individu atas 

kemampuan mereka untuk mengatur dan 

melakukan serangkaian tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja 

tertentu. Self efficacy juga membantu 

menentukan sejauh mana usaha yang akan 

dikerahkan pegawai dalam suatu aktivitas 

dan juga mempengaruhi sejumlah stress dan 

kecemasan individu seperti ketika mereka 

menyibukkan diri dalam suatu aktivitas. 

3. Pengertian Tanggung Jawab  

Hasibuan (2016:70) Tanggung jawab 

adalah kewajiban untuk memikul seluruh 

tanggung jawab atau tugas yang harus 

diembannya karena wewenang yang 

diterima dan dimiliki. Pendapat di atas 

menekankan bahwa tanggung jawab 

menunjukkan tingkat penyelesaian kerja dan 

kualitas hasil pekerjaan yang mengarah pada 

terciptanya efisiensi dan efektivitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

4. Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut Robbins (2012:260) kinerja 

pegawai merupakan hasil kerja, baik secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang telah diberikan. Salah 

satu penyebab turunnya kinerja pegawai 

dalam organisasi adalah karena adanya 

ketidaksesuaian antara tingkat kapabilitas 

yang dimiliki pegawai, dalam 

perkembangan kebutuhan, dan permasalahan 

yang dihadapi oleh dunia kerja yang 

semakin kompetitif, (Indrayani, 2017:79). 

5. Kerangka Konseptual 

 

 
 

Hipotesis Penelitian berdasarkan 

kerangka pemikiran diatas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Sekretariat DPRD Kota 

Batam. 

H2: Pengaruh self efficacy (efikasi diri) 

terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat 

DPRD Kota Batam. 

H3: Pengaruh tanggung jawab terhadap 

kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD 

Kota Batam. 

H4: Pengaruh stres kerja, self efficacy 

(efikasi diri) dan tanggung jawab 

terhadap Kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Batam. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Objek Penelitian, Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berlokasi di Jalan 

Engku Putri, Teluk Tering, Batam Kota, 

Tlk. Tering, Kec. Batam Kota, Kota 

Batam, Riau 29432 yang menjadi wilayah 

kerja kantor Sekretariat DPRD Kota 

Batam. Populasi dalam penelitian ini 

ialah seluruh pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam yang berjumlah 192 pegawai 

yang terdiri dari 61 Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dan 131 Tenaga Harian Lepas 

(THL). Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 130 pegawai yang terdiri dai 60 

pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) 

dan 70 tenaga kontrak yang masih dalam 

masa kontrak selama 5 tahun. Dalam 

penelitian ini memakai teknik probability 

sampling yaitu proportionate stratified 



Zona Manajerial : Program Studi Manajemen (S1) Universitas Batam 

Volume 11, Issue 3, Desember 2021 | Pages 254-263ISSN Print: 2087-7331; ISSN Online: 2721-5873 

 
 

256 | P a g e  

 

random sampling pada teknik ini populasi 

mempunyai anggota yang tidak homogen 

dan berstrata secara proporsional dengan 

mengambil sampel dari tiap-tiap sub 

populasi yang jumlahnya disesuaikan 

dengan jumlah anggota dari masing-

masing sub populasi secara acak 

(Sugiyono, 2013:82). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan model 

analisis kuantitatif. Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif menekankan 

analisis pada data numerical (angka) yang 

diolah dengan metode statiska. 

a. Validitas dan Realibilitas 

Hasil uji validitas yang 

dilakukan pada variabel beban kerja, 

lingkungan kerja, tanggung jawab dan 

kinerja pegawai dapat diketahui bahwa         

seluruh butir pernyataan dalam     variable 

tersebut valid karena   memiliki rHitung > 

0,30. Hasil uji reliabilitas untuk 

masing-masing variabel dengan 

menggunakan teknik jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.60 maka dapat 

dikatakan valid. Maka dapat diketahui 

secara berurutan nilai dari variabel stres 

kerja, self efficacy dan tanggung jawab 

sebesar 0.918, 0.906, 0.759, 0.849 jadi 

instrument dari keempat variable 

tersebut dinyatakan reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60. 

b. Uji Multikolinearitas 

Dapa t  diketahui bahwa variabel 

stres kerja memiliki nilai VIF sebesar 

1,024, variabel self efficacy memiliki 

nilai VIF sebesar 1,209, dan variabel 

tanggung jawab memiliki nilai VIF 

sebesar 1,227. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

dari ketiga variabel tersebut, 

dikarenakan VIF tidak melebihi dari 

nilai batas toleransi yang telah 

d i t en tukan  yaitu > 0.10 maka artinya 

terdapat korelasi yang besar diantara 

variabel bebas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terbebas dari asumsi klasik 

heteroskedastisitas dikarenakan titik- 

titik data tidak berpola dan menyebarkan 

di atas dan di bawah atau sekitar angka 

0. 

d. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data 

me n gguna kan  Test of Normality 

Kolmogorov Smirnov dalam program 

SPSS. Berdasarkan uji normalitas di atas 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,200 > 0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

e. Metode Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan hasil pengujian 

parameter individu yang di sajikan 

dalam Tabel di atas, maka dapat 

dikembangkan sebuah model regresi 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e Y 

= 20.854 + -0,22X1 + 0,315X2 + 

0,328X3 + e 

Nilai konstanta (a) untuk 

persamaan regresi sebesar 20,854 

dengan parameter positif. Dengan 

demikian nilai signifikan variabel stres 

kerja sebesar 0,497 > 0,05 yang berarti 

berpengaruh negatif tidak signifikan dari 

stres kerja dan jika peningkatan 1 skor 

stres kerja akan menurukan kinerja 

pegawai sebesar -0,22 dengan asumsi 

variabel – variabel lainnya konstan. 

Dengan nilai signifikan variabel self 

efficacy sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari self efficacy dan 

menunjukkan peningkatan 1 skor self 

efficacy akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,315 dengan asumsi 

variabel – variabel lainnya konstan. 

Dengan nilai signifikan variabel 

tanggung jawab sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari tanggung jawab dan 

menunjukkan peningkatan 1 skor 

tanggung jawab akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0,328 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

f. Uji t (Parsial) 

 

 

 
 

1) Hipotesis pada penelitian ini adalah 

stres kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Berdasarkan uji t 

pada table 4.14 di atas, dapat 

diketahui bahwa koefisien b1 stres 

kerja bernilai negatif sebesar -0,22 

dan nilai signifikansi 0,497 > 0,05 

maka Ho diterima Ha ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

2) Hipotesis pada penelitian ini adalah 

self efficacy berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Berdasarkan uju t 

pada Tabel 4.14 di atas, dapat 

diketahui bahwa koefisien b2 self 

efficacy bernilai positif sebesar 

0,315 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. 

Hal ini berarti self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

3) Hipotesis pada penelitian ini adalah 

tanggung jawab berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uji t pada Tabel 4.14 

di atas, dapat diketahui bahwa 

koefisien b3 tanggung jawab 

bernilai 0,328 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,005 maka Ha diterima Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa 

tanggung jawab berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

g. Uji f (Simultan) 

 

Diperoleh nilai F test sebesar 

28,642 dengan tingkat signifikansi sig = 
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0,000, dikarenakan nilai signifikansi 

0,000 < 0,005, dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka model 

regresi yang diperoleh adalah signifikan 

atau dapat dikatakan bahwa stres kerja, 

self efficacy, tanggung jawab secara 

simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam.  

2.1.1.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 
 

Dapat diketahui nilai R sebesar 

0,637 (63,7%) sedangkan diketahui nilai 

R Square (R2) sebesar 0,405, maka 

dapat dihitung bahwa Koefisien 

Determinasi (R2) sebesar 40,5%. Hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh dari 

Variabel Stres Kerja, Self Efficacy, 

Tanggung Jawab secara simultan 

terhadap Variabel Kinerja Pegawai 

sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya 

59,5% diterangkan oleh variabel yang 

tidak diajukan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Stres kerja berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

stres kerja terhadap kinerja pegawai 

berdasarkan uji t pada Tabel di atas dapat 

diketahui bahwa koefisien b1 stres kerja 

bernilai negatif sebesar-0,22 dan nilai 

signifikan 0,497 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam. Maka jika semakin 

tinggi stres kerja maka akan 

mengakibatkan tingkat kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam menjadi 

rendah, tetapi tidak serta merta jika stres 

kerja menurun maka kinerja pegawai 

semakin meningkat, karena pegawai 

masih membutuhkan stress yang bersifat 

positive. Pada tingkat stres yang rendah 

kinerja pegawai akan ikut menurun, 

dikarenakan pada kondisi ini pegawai 

tidak memiliki tantangan dan muncul 

kebosanan dalam mengerjakan tugas. 

Seiring dengan kenaikan stres pada suatu 

titik optimal, maka akan menghasilkan 

kinerja yang baik, kondisi ini disebut 

tingkat stres yang optimal. Pada tingkat 

stres yang optimal ini akan menciptakan 

ide-ide yang inovatif. Stres kerja 

bersumber dari beban pekerjaan yang 

terlalu besar atau kecil, konflik sesama 

pegawai, wewenang yang tidak sesuai 

dengan pelaksanaan tanggung jawab, 

lingkungan kerja yang tidak 

menyenangkan, atasan yang tidak 

menyenangkan, rekan kerja yang tidak 

membantu. Stres dapat bersumber dari 

luar pekerjaan meliputi seperti, kematian 

suami atau istri, perceraian, kenakalan 

anak-anak dan ekonomi. Namun 

permasalahan tersebut tidak 

mempengaruhi kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam 

dikarenakan tingkat stres kerja yang 

berlebihan akan menyebabkan pegawai 

dalam kondisi tertekan, karena tidak 

mampu lagi mengatasi tugas yang terlalu 

berat. Hal ini berarti pegawai masih tetap 

dapat mempertahankan kinerjanya jika 

memiliki stres kerja dalam takaran yang 
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cukup dan tidak berlebihan, tetapi jika 

tidak memiliki stres kerja maka tidak ada 

tantangan bagi pegawai dalam 

menyelesaikan tugas dan penilaian 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam tidak mengalami peningkatan. 

Dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa stres 

kerja berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam.  

B. Self efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam 

 Pegawai yang memiliki Self 

Efficacy (efikasi diri) tinggi dan percaya 

bahwa mereka dapat memenuhi tujuan 

akan lebih besar kemungkinannya untuk 

bekerja lebih keras guna mencapai tujuan 

yang ditetapkan serta menunjukkan 

kinerja yang lebih tinggi. Sementara itu, 

pegawai dengan self efiicacy yang 

rendah akan lebih mudah putus asa dalam 

melakukan pekerjaannya. Oleh karena 

itu, seseorang yang memiliki self efficacy 

(efikasi diri) yang tinggi akan memiliki 

kinerja yang tinggi. Semakin tinggi self-

efficacy maka semakin besar 

kemungkinan kinerjanya, karena 

seseorang semakin percaya diri Apa yang 

dilakukan, maka usaha seseorang akan 

semakin besar dan akan berpengaruh 

pada hasil karyanya. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

self efficacy terhadap kinerja pegawai 

dengan menggunakan uji t pada Tabel di 

atas dapat diketahui bahwa koefisien b2 

self efficacy bernilai positif sebesar 0,315 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,005. 

Membuktikan bahwa self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Batam. Hal 

tersebut menunjukkan jika self efficacy 

pada pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam baik akan muncul rasa percaya 

diri, keyakinan yang tinggi dan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

atau pekerjaan yang telah diberikan, 

karena pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam merasa dapat bertanggung jawab 

dalam mencapai sasaran kinerja. 

Semakin tinggi self efficacy pada diri 

seorang pegawai maka akan semakin 

tinggi pula pencapaian kinerjanya. Tanpa 

adanya self efficacy yang baik maka 

kinerja yang dimiliki pegawai kurang 

optimal dan dapat menurun. Pegawai 

dapat dikatakan efektif apabila pegawai 

tersebut dapat memecahkan masalah 

dengan memaksimalkan peluang. 

C. Tanggung jawab berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam 

Pegawai berkinerja tinggi akan 

menghadapi tantangan untuk 

mendapatkan tugas yang lebih sulit, akan 

menghadapi tanggung jawab yang lebih 

berat, dan akan ditantang untuk 

memegang posisi yang lebih tinggi. 

Masalah ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan kinerja pegawai akan 

meningkatkan kinerja secara signifikan. 

Secara umum, tanggung jawab diartikan 

sebagai kewajiban untuk melakukan 

sesuatu atau melakukan sampai taraf 

tertentu tidak menyimpang dari regulasi 

yang ada. Lebih lanjut bahwa 

implementasi kewajiban dan hak pakai 

secara penuh atau tidak memadai, pada 

dasarnya tetap harus diiringi dengan 

pertanggungjawaban dan pelaksanaan 

kekuasaan. Jika didukung oleh kinerja 

dan tanggung jawab kerja pegawai yang 

kompeten di bidangnya masing-masing, 

maka instansi akan berkembang dan 

mampu bertahan dalam lingkungan 

persaingan yang sangat kompetitif. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

tanggung jawab terhadap kinerja 
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dengan menguji uji t pada table 4.14 

di atas dapat diketahui bahwa 

koefisien b3 tanggung jawab bernilai 

positif sebesar 0,328 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanggung jawab 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pada rasa tanggung 

jawab yang dimiliki oleh pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam, maka 

akan memberikan peningkatan dalam 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam. Dengan bertanggung 

jawab dalam bekerja dapat 

memberikan hasil yang efektif. 

D. Stres Kerja, Self Efficacy dan 

Tanggung Jawab secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

pengaruh stres kerja, self efficacy dan 

tanggung jawab secara simultan atau 

bersama-sama terhadap kinerja pegawai 

dengan menggunakan uji F diperoleh 

nilai hipotesis pada penelitian ini adalah 

stres kerja, self efficacy, tanggung jawab 

secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Untuk mengetahui pengaruh stres kerja, 

self efficacy dan tanggung jawab secara 

simultan (bersama- sama) menggunakan 

uji F dapa dilihat pada Tabel 4.15, 

diperoleh nilai F test 28,642 dengan 

tingkat sig 0,000, karena nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 

dapat disimpulkan bahwa stres kerja, self 

efficacy dan tanggung jawab secara 

simultan (bersama- sama) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Batam. Stres 

kerja, self efficacy dan tanggung jawab 

mempengaruhi kualitas dan produktivitas 

kerja. Dikatakan bahwa keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya bergantung pada kemampuan 

anggota organisasi dalam mengelola 

kinerja pegawainya, sehingga tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan dapat 

dicapai melalui hasil yang memuaskan. 

Dalam proses stres kerja jika 

seseorang berhadapan dengan situasi 

yang menimbulkan stres, pegawai yang 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, 

memiliki tingkat stres yang lebih rendah 

dalam menghadapi situasi yang penuh 

stres dibandingkan pegawai yang 

kemampuannya lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja pada 

pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

dimana semakin tinggi stres kerja maka 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam akan mengalami penurunan. Maka 

dapat dikatakan stress kerja dapat 

membantu, akan tetapi dapat juga 

merusak kinerja. Sederhananya, berarti 

stress kerja dapat mendorong atau 

mengganggu kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam, jika tidak ada 

tekanan maka tantangan kerja tidak ada 

dan kinerja akan mengalami penurunan. 

Jadi apabila Sekretariat DPRD Kota 

Batam ingin meraih kinerja yang optimal 

di dalam pencapaian sasaran kinerja, 

maka harus lebih memperhatikan tingkat 

stres kerja pegawainya, stres kerja yang 

terlalu rendah dan terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

menyelesaikan tugas yang telah 

dibebankan. 

Kemudian self efficacy (efikasi 

diri) jika seorang pegawai yakin bahwa 

tugas tersebut dapat diselesaikan dalam 

keadaan apa pun, semakin tinggi 

kepercayaan diri pegawai, semakin besar 
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kemungkinan mereka menyelesaikan 

pekerjaannya. Self efficacy merupakan 

suatu kepercayaan yang muncul karena 

memiliki keyakinan diri atas kemampuan 

dalam menjalankan suatu pekerjaan. Self 

efficacy sangat dibutuhkan dalam diri 

para pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam, dengan meningkatkan 

kemampuan dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan maka dapat berjalan 

secara optimal dan kinerja pegawai akan 

meningkat. Oleh karena hal tersebut, 

maka self efficacy sangat diperlukan 

untuk dapat membuat pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Batam mampu 

bekerja dengan baik dan mempunyai juga 

kinerja yang tinggi. 

Kemudian tanggung jawab dapat 

dikaitkan dengan kemampuan psikolog 

yang dimiliki pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam yang mana memiliki 

pemikiran bahwa penyelesaian masalah 

yang dihadapi dan diantaranya adalah 

keterampilan untuk berhubungan dengan 

orang lain, dan berinteraksi dalam upaya 

menyelesaikan tanggung jawab yang 

dibebankan. Keterampilan ini dapat 

membantu dalam menyelesaikan tugas 

dan pekerjaannya dengan hasil kinerja 

yang lebih baik dan memuaskan. Dari 

hasil penelitian maka dapat diketahui 

bahwa variabel tanggung jawab 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam, 

variable tanggung jawab menunjukkan 

hasil yang positif artinya bahwa tinggi 

rendahnya tanggung jawab akan 

berbanding lurus atau diikuti tinggi 

rendahnya kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Batam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan, maka dapat 

diambil kesimpulan yang dapat menjawab 

hipotesis penelitian. Kesimpulan tersebut 

adalah sebagai berikut: (1) Dari hasil 

pengujian hipotesis stress kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan menggunakan uji t 

diperoleh nilai hipotesis pada penelitian ini 

adalah stres kerja berpengaruh negative dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan antara variabel stres kerja 

terhadaap kinerja pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Batam. (2) Dari hasil pengujian 

hipotesis self efficacy terhadap kinerja 

pegawai dengan menggunakan uji t 

diperoleh nilai hipotesis pada penelitian ini 

adalah self efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

antara variabel self efficacy terhadaap 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam. (3) Dari hasil pengujian hipotesis 

tanggung jaawab terhadap kinerja pegawai 

dengan menggunakan uji t diperoleh nilai 

hipotesis pada penelitian ini adalah 

tanggung jawab berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

antara variabel tanggung jawab terhadaap 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam. (4) Berdasarkan pengujian hipotesis 

pengaruh stress kerja, self efficacy, dan 

tanggung jawab secara simultan atau 

bersama-sama terhadap kinerja diperoleh 

nilai hipotesis pada penelitian ini adalah 

stress kerja, self efficacy, tanggung jawab 

secara simultan atau bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa 

stres kerja, self efficacy dan tanggung jawab 

secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Batam. 
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